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METODE PENELITIAN

Secara harfiah metode dapat diartikan sebagaiyearg telah diatur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksudndalmu pengetahuan dan
sebagainya. Sedangkan penelitian dapat diartikatu skegiatan mengamati,
menilai, mengolah, dan menyimpulkan terhadap s&du &bih permasalahan
yang dilakukan dengan cermat, seksama, hati-reti, dhetode penelitian dapat
diartikan sebagai urutan cara/langkah yang telghergiapkan/direncanakan
dengan baik untuk melakukan memecahkan satu didurteasalah secara cermat
dan seksama dalam ilmu pengetahuan dan sejenis.

Metode penelitian digunakan untuk memberikan gaarbgang jelas serta
petunjuk bagaimana penelitian itu dilaksanakan. ukintitu, perlu
mempertimbangkan pengunaan metode penelitian yasmgcakup pendekatan,
strategi, subjek penelitian dan teknik-teknik pengulan data, sehingga
keilmiahan dan hasil penelitian dapat dipertanggyegabkan dan diyakini
kebenarannya, objektif, dan akurat.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalahodee deskriptif,
karena penelitian ini bermaksud untuk memahami, gmegkap, menjelaskan
berbagai gambaran atas fenomena-fenomena yang iald@athgan kemudian
dirangkum menjadi kesimpulan deskriptif berdasarldata penelitian yang

dikumpulkan sendiri oleh peneliti.
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A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiitk dan Miller
(Moleong, 1993: 3) mendefinisikan penelitian kulit sebagai tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamdsgrgantung pada
pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri daokdwgrgan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan dalam perastiigh.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bediaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada ksindbjek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peaétitah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secaemgyulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil pemieln kualitatif lebih menekankan

makna dari pada generalisasi.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang gangymengajar orientasi
dan mobilitas pada siswa tunanetra di kelas 1 abkdésar dan dua orang siswa
kelas 1 sekolah dasar SLBN-A Bandung.

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang bersedi@mberikan
informasi-informasi berisi keterangan dan data ipgnyang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Informasi langsung didapat dari dwang guru yang melatih O&M
pada siswa tunanetra di kelas 1 sekolah dasar @ammhng siswa tunanetra di

kelas 1 sekolah dasar
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Table 3.1.

Data Subjek Penelitian

Lama Mengajar : 3 Tahun

Subjek Guru Subjek Siswa
Guru | Siswa 1

Inisial : 1S Inisial : AN
Status : PNS Usia : 7 Tahun

Jenis Ketunanetraan : Total

Guru I
Inisial : ID
Status : PNS

Lama Mengajar : 4 Tahun

Siswa Il
Inisial : ZA
Usia :8 Tahun

Jenis Ketunanetraan : Low Vision

C. Tahap-tahap Pendlitian

Tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti dmnullari tahap pra-

lapangan, tahap pengerjaan lapangan, sampai tamprigsaan keabsahan data

mengikuti apa yang disampaikan oleh Moleong (1988).:

1. Tahap Pralapangan

a. Menyusun Rancangan Penelitian. Kegiatan ini merapaiahap awal

dari serangkaian proses penelitian.

Intinya berypnyusunan

rancangan penelitian yang diajukan dalam bentupqsal pembuatan

skripsi peneliti.
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b. Memilih Latar Penelitian. Proses pemilihan latanghan ini diawali
dengan data yang ditemukan oleh peneliti yang selanpeneliti amati
pada sekolah luar biasa bagian A tersebut yangldetiajalan Pajajaran
Bandung.

c. Mengurus Perizinan Penelitian. Pengurusan perizipang bersifat
administratif dilakukan dengan memulai dari tinglatusan, Fakultas,
dan Universitas serta lembaga-lembaga terkait elaviah tersebut.

d. Menyiapkan Peralatan Penelitian. Pada tahap imeliiemenyiapkan
segala perlengkapan yang dibutuhkan untuk mempgeramemperjelas
dan mempermudah kegiatan pengumpulan data yangoldipedi
lapangan. Adapun kegiatan pada tahap ini adalah persmpkan
instrumen penelitian yang terdiri dari pedoman wasasa dan pedoman
observasi.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami Latar Penelitian
1) Pembatasan penelitian. Pemahaman latar penelitemjadi sangat
penting, sehingga strategi untuk mengumpulkan datenjadi
efektif. Adapun latar penelitian ini dibatasi pddiasi dimana kasus

berada.
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2) Penampilan. Dalam melakukan penelitian, penelitgajusangat

memperhatikan penampilan. Karena salah satu lglelitian ini di
sekolah, maka peneliti juga berusaha untuk tangigdn sopan dan

formal.

3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan. Penelitia bersifat

pengamatan langsung tanpa berperan serta, makdi ppemaesaha agar
hubungan dengan lingkungan yang ada di lokasi piandetap penuh
keakraban, tanpa harus mempengaruhi berbagai katatisperilaku

alami yang ada di lokasi penelitian.

4) Jumlah waktu studi. Peneliti mengalokasikan wakéngtitian di

lapangan selama tiga minggu, diharapkan denganajumlaktu
yang sangat terbatas ini berbagai data penelitapatdterkumpul

dengan baik.

b. Memasuki lapangan

1)

2)

Keakraban hubungan. Keakraban hubungan penelgateimgkungan
sosial di lokasi penelitian selalu berusaha dijatgh peneliti, agar
mempermudah peneliti dalam upaya memperoleh beridatgm yang
diinginkan.

Peranan peneliti. Peranan peneliti dalam aktiwtasy ada di lokasi
penelitian tidak besar, karena penelitian ini dikdn dengan
pengamatan langsung tanpa berperan serta, selsagga mungkin

peneliti menghindari peran serta langsung, karektzad/atirkan hal



38

tersebut akan mempengaruhi kondisi dan perilakuwy y@njadi di
lokasi penelitian.
c. Berinteraksi dan mengumpulkan data

1) Pengarahan batas studi. Pengarahan batas stukiiukdia dengan
memperhatikan batasan studi berdasarkan fokus ahagahg akan
diteliti, yaitu pengajaran keterampilan pengguntargkat oleh guru
O&M di sekolah tersebut. Pengarahan batas studnémjadi penting,
agar pada saat berada di lokasi penelitian, pehetik terjebak pada
masalah-masalah yang berada di luar fokus masatediifan.

2) Mencatat Data, dilakukan pada saat dan sesudalangstng
pengumpulan data, baik pada saat kegiatan wawanmmatgpun
pada saat dan sesudah kegiatan observasi berlangsun

3) Data yang dicatat antara lain adalah wawancarads@rvasi, dalam
penelitian ini data yang dicatat dalam wawancarsupeber dari subjek
guru sebanyak 2 guru dan observasi dicatat dari :

a) Dua orang guru yang melatih O&M pada kelas blabkdasar.
b) Dua orang murid tunanetra pada kelas 1 sekolain. dasa
3. Tahap Pemeriksaan K eabsahan Data
Untuk menilai apakah data-data yang diperolehutlak sahih dan
dapat dipercaya atau valid, maka peneliti perluakudan pemeriksaan
secara seksama dan teliti, sebab, hanya data wdidgyang dapat diteliti.

Kevalidan suatu data dilihat dari substansi, sumblata, maupun
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pengambilan datanya. Dalam melaksanakan pemeriksaalibsahan data

dilakukan beberapa teknik yaitu sebagai berikut:

a. Ketekunan Pengamatan. Untuk memperoleh keabsahandugierlukan
ketekunan pengamatan dalam bersosialisasi mauplam daelakukan
interaksi dilingkungan kasus berada. Apapun yantkaiian dengan
keadaan di lokasi kasus berada, serta berbagékpesiang ditunjukkan
kasus dicatat, dan dokumentasikan.

b. Pemeriksaan Sejawat melalui Diskusi. Teknik inaklikan dengan cara
mengekspos hasil sementara, atau hasil akhir yamegroteh dalam
bentuk diskusi analitik dengan pihak-pihak yangndgap mampu
memberikan masukan terhadap penelitian ini yaitu:

1) Diskusi dengan Dosen Pembimbing peneliti yang memyaiu
keahlian dalam bidang ketunanetraan

2) Diskusi dengan Informan. Diskusi dengan informdakidikan untuk
mencari kebenaran tentang masalah yang berkaitagadetema
penelitian. Proses ini dilakukan setelah peneligndapat temuan
lapangan yang berhubungan dengan penelitian.

c. Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangutdsngan sumber, metode
dan teori. Penjelasan berikut menjelaskan bahwa:

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahata dang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap datéMileong,

1993:178).



1)

2)

3)

4)
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Hal ini dapat dilakukan dengan jalan:

Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavhasncara.
Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudangan apa
yang dikatakan orang secara pribadi.

Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssifuenelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

Membandingkan keadaan prespektif seseorang dengabadai

pendapat dan pandangan orang.

Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi

direduksi, yaitu dengan menajamkan, menggolongkengarahkan,
membuang yang tidak perlu isi dari data, kemudiakakukan
pengkodean dengan menggunakan analisis kontendideganisasi
dengan cara sedemikian rupa dengan menggunakasisamc@imain
berdasarkan kategori-kategori yang ditemukan. Kaarudlilakukan
analisis komparatif dengan melakukan cek silangrdara kedua
data tersebut. Setiap sumber data di crosschekadesignber data
lainnya. Dengan demikian, validitas data yang adapatl
dipertanggung jawabkan, karena data akhir yangpadidadalah

hasil perbandingan dari berbagai sumber data ydag a
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data diproleh melalui observagawancara dan
dokumentasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Cativiaeshall, Gretchen B.
Rossman (Sugiyono:2008) bahwa dalam penelitianitktigl pengumpulan data
dilakukan padanatural setting (kondisi yang alamiah) sumber data primer, dan
teknik pengumpulan data lebih banyak pada obserdasiperan serta
(participation observation), wawancara mendalamin( depth interview) dan

dokumentasi.

E. Teknik AnalisisData

Analisis data adalah mengatur urutan data, mengma@gsikannya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian d@ston dalam Moleong,
1993:103).

Proses analisis data dimulai dengan menelaah $etiata yang tersedia,
baik data primer maupun data sekunder. Prosessenaata yang dilakukan
dalam penelitian ini mengacu pada proses analetia yang disampaikan oleh
Miles & Huberman yaitu: "Setelah data dibaca, dapeli, dan ditelaah, maka
selanjutnya data direduksi, disajikan, dan ditkgkimpulan serta verifikasinya”
(Miles & Huberman, 1962:16).

a. Penyajian Data. Berupa sekumpulan informasi tersysing memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penig@amntimdakan.

b. Reduksi Data. Data yang diperoleh melalui wawanckma observasi

direduksi, yaitu dengan menajamkan, menggolongkaengarahkan,
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membuang yang tidak perlu isi dari data, kemudikkwukan pengkodean
dengan menggunakan analisis konten, dan diorgarsiedemikian rupa
dengan menggunakan analisis domain berdasarkagokatategori yang
ditemukan. Kemudian dilakukan analisis komparatifenglan
melakukancrosscheck atau cek silang di antara kedua data tersebut.
Setiap sumber data diosschek dengan sumber data lainnya. Dengan
demikian, validitas data yang ada dapat dipertanggawabkan.
Menarik kesimpulan dan verifikasi. Sejak awal pengulan data, peneliti
mulai mencari arti benda-benda, mencatat ketenatpa@a-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebalibak dan proposisi. Setelah
di dapat kesimpulan-kesimpulan sementara, kemud&madi lebih rinci dan
menjadi kuat dengan adanya bukti-bukti dari dagsitdpulan di verifikasi selama

penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncubdéa diuji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya, yakni sebagaitealidari data itu sendiri.



